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BAB 

1 

PENDAHULU
AN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut WHO 2016 lanjut usia (lansia) adalah 

kelompok penduduk yang berumur 60 tahun atau 

lebih. Secara keseluruhan pada tahun 2013 proporsi 

dari populasi penduduk berusia lebih dari 60 tahun 

adalah 11,7% dari total populasi dunia dan 

diperkirakan jumlah tersebut akan terus  mengalami 

peningkatan usia harapan hidup. Data WHO 

menunjukkan pada tahun 2000 usia harapan hidup 

orang di dunia adalah 66 tahun, pada tahun 2014 

mengalami penaikan menjadi 70 tahun dan pada tahun 

2015 menjadi 71 tahun. Jumlah proporsi lansia di 

Indonesia juga meningkat setiap tahunnya. (WHO, 

2016). 

Populasi lanjut usia semakin meningkat 

jumlahnya. Ini merupakan kenyataan yang tidak bisa 

dihindari. Semakin tinggi populasi lansia, maka akan 

semakin banyak lansia yang membutuhkan perawatan. 

Populasi dunia semakin menua dengan cepat. Di 

antara tahun 2000-2050, proporsi dari populasi dunia 

yang berumur 60 tahun ke atas diduga meningkat dari 

605 juta sampai dua miliyar dalam periode yang sama. 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 

KONSEP 
KUALITAS 
HIDUP 

A. Tinjauan Literatur 

1. Konsep Lansia 

a. Definisi Lansia 

Menua merupakan proses sepanjang 

hidup, tidak hanya bisa dimulai dari suatu waktu 

tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan 

kehidupan. Lansia merupakan suatu keadaan 

yang terjadi di dalam kehidupan manusia. 

Menjadi tua merupakan proses alamiah, yang 

berarti seseorang akan melewati tiga tahap dalam 

kehidupannya yaitu masa anak, dewasa dan juga 

tua (Mawaddah, 2020). Menua atau menjadi tua 

adalah suatu proses biologis yang tidak dapat 

dihindari. Proses penuaan terjadi secara alamiah. 

Hal ini dapat menimbulkan masalah fisik, 

mental, sosial, ekonomi dan psikologis (Mustika, 

2019).  

Sebenarnya kenapa begitu karena dimana 

kondisi pematangan jaringan sebagai indeks usia 

lansia pada biologisnya. 

 Pada seseorang yang sudah lanjut usia 

banyak yang terjadi penurunan salah satunya 

kondisi fisik maupun biologis, dimana kondisi 

KONSEP KUALITAS 
HIDUP 
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BAB 
3 

KESIMPULAN 
 

Lansia yang mudah marah karena hal-hal sepele 

disebabkan karena lansia tersebut tidak dapat menerima 

kenyataan hidup harus berada didalam panti sosial dan 

merasa berat sehingga berpengaruh terhadap kondisi 

psikisnya. Kemudian lansia sering bereaksi berlebihan 

terhadap situasi tertentu dikarenakan beberapa faktor, 

pertama ancaman terhadap intregitas fisik yang 

merupakan ketidakmampuan fisiologis atau penurunan 

kapasitas untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Kedua 

ancaman terhadap self esteem merupakan sesuatu yang 

dapat merusak identitas harapan diri dan intregitas 

fungsi. Faktor yang mempengaruhi stres pada lansia ada 

dua, yaitu factor internal dan eksternal. Pada pasien I 

(Tn.M) stress disebabkan oleh faktor eksternal, dimana 

Tn.M tinggal di lingkungan panti dan jauh dari keluarga, 

serta keluarga yang jarang menjenguk dirinya. Selain itu, 

hasil pengkajian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Husna (2021). 

Faktor-faktor yang menyebabkan stres bagi para 

lansia di panti ini dalam urutan 5 besar antara lain : 

perubahan dalam aktivitas sehari-hari, perubahan dalam 

perkumpulan keluarga, kematian pasangan, kematian 

anggota keluarga, dan perubahan dalam pilihan maupun 

KESIMPULAN 
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